BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN -
A Simpulan
Berdasarkan analisis data maka dapat diambil simpulan dalam studi ini sebagai berikut:
Pertama;, terdapat perbedaan hasil belajar biolog’f antara kelompok siswa
. yang dibelajarkan 'déngan . pendekatan ' Keterampilan proses. “terbimbing secara

keseluruhan' baik pada.kelompok siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis tinggi
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maupun 'yang memiliki Kemampuan berpikir 10gis rendah lebih tinggi dibandingkan
deﬁgan hasil belajar siéwa yang dibelajarkan dengan pendekantan konvensional.
Dengan demikian / pendekatan kenterampilan’ proses terbimbing: tebih efektif untuk
meningKatkan hasil belajar 'biologi dibanding pendekatan konvensional.

Kedua, rata-rata -ﬁasﬂ"belajar siswa-‘dengan kemampuan bel_'p'ikir' logis tinggi
Secara keseluruhian, baik yang dibelajérkan' dengan pendekatan Keterampilan proses
terbimbing maupun pendekatan konvel;siona.l lebih tinggi dibandingkan dengan rata-
r#ta hasil be}ajar siswa dengan _k_cmampuan be;rpikir !_6_gis rendah. -

| Kérr'ga, terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kenﬁampuan
berpikir logis, dimana rata-rata hasil belajér siswa dengan kemampuan berpikir ldgis
tinggi lebih bﬁi'k menggunakan - pendekatan _ keterampilan " proses terbimBing
dibandingkan dengan méng'gunakan pendekatan konvensional, rata-rata -'h_ésil bel;ijar

siswa dengan kemampuan beerpikir logis rendah lebih baik_menggunakan pendekatan

konvensional dibandingkan dengan pendekatan keterampilan proses terbimbing.
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B lmﬁlika‘si"
Bérdasm‘knn simpulan pcrléma, diketahui bahwa kelompok siswa yang .di_a_jar
dengan pendeka_f_an keterampilan proses 'térb_imbing mendapatkan-hasail belajar yang
lebih- tinggi (positif) dibandingkan dengan siswa yang diajar deﬁgan- menggunakan
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pendekatan konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang
terpusat pada siswa memberikan kesempatan pada mereka untuk terlibat secara
langsung secara fisik, emosi dan mental untuk menemukan sendiri pengetahuannya dan
dapat ‘mendorong siswa bcrsikap kritis, sehingga efektifitas pembelajaran - tercapai.

Keterl:batan siswa secara langsung-dalam kegiatan pembclajaran, seperti melakukan

‘ekplorasi diperpustakaan maupun dari internet sehingga dapai menemukan informasi

yang -berkeénaan dengan permasalahan yang d-ikaji. dapat membér-ikim pengalaman
bel'ajar yang'baik dan bErhéréa bagi siswa. |

Berdasarkan pengertian daﬁ hakekat hasil belajar, baliwa proses hasi.I_ belajar
menghasilkan perubahan. Perubahan /sebagai hasil b_elajar, dihasilkan dari pengalaman

dan-lingkungan, dimana-terjadi hubungan antara stimulus dan rcqun.. Walaupun

“penggunaan pendekatan keterampilan proses terbimbing teruji dapat meningkélkan hasil

belajar siswa dalam-kegiatan pembg¢lajaran, bukan berarti pendekatan ini mcrﬁpakan
pendekatan’ yang terbatk yang dabal‘" digunakan “bagi semua_Siswa: «dan - kondisi

pembelajaran-yang berbeda-beda. Sebenarnya semuacpendekatan pembelajaran. itu baik

" “dan mempunyai kelebihan dan keterbatasan, tergantung -keadaan siswa dan fasilitas

vang mendukung pembelajaran. Oléh karéna itu perlu dip_erhaﬁkan aspek-aspek yang
dapai_ mendukung pelaksanaan pendekatan pembelajaran tersebut. Délam pelaksanaan

pendekatan kct'c_ram_pi lan'proées tecbimbing diperhatikan:hal-hal Berikut:

1. Pendekatan keterampilan proses terbimbing harus direncénakah sebaik mungkin, agar

permasalahan’ yang disampaikan ha__fus mampu - dipertanyakan oleh: siswa,
menimbulkan rasa ingin-tahu dan merupakan hal yang menarik untﬁk didiskusikan
.yang merhe_rlukan._ berbagai alternatif _pemccahan”maSalah. Pennasala.hau.-dapat
diperoleh dari berbagai sumber, seperfi buku pelajaran, koran, majalah, internet,

. bahkan dari lingkungan siswa itu sendiri.
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2. Pendekatan pembelajaran ini memberikan kesempatan pada siswa untuk langsung
.terlibat dalam aktifitas dan pcngalafnan ilmiah. Seperti apa yang dilakukan /dialami
ilmuan. Peranan guru dalam pendekatan ini adalah mengoptimalkan kegiatan
pembelajaran dengan fungsinya sebagai motivator; fasilitator dan-pengarah.

3. Penggunaan pen.dekatan ketemmpilan proses memberi peagalaman kepada, siswa
untuk mendapatkan pengalaman yang luas dan bervariasi“dari berbagai feori dan
fakta." Untuk itu dibutuhkan berbagai sumber informasi yang sebaiknya tersedia di
[-ycrpustakaan sekolah, “‘tidak -.saja berupa’ ‘buku-buku sumber," ‘tetapi dapat
dimanfaatkan| sumber yang lebth | cepat dan mudah'. diakses dengan ceﬁat yaitu
komputer d;m internet.

4. Dampak pengiring dan penggunaan _pendékaaan keteramﬁi!a’n proses terbimbing

“‘antara lain"adalah pengémbangan daya kreafif, "k'ri[_is, belajar ma.ndiri-, bersikap
toleransi dan menghargai sikap pandangan dalam> memecahkan masafaﬁ dan
_penghargaan lerhadap hak azasi‘manusia:

Berdasarkan _simpulan_kedua, diketahui kemampuan berpikir-logis siswa
..sebagai aspek kagn.i't_if" merupakan salah satu .k.araktcrsti'k siswa, terbukti turut memberi
‘pengaruh yang berarti dalam perolehan hasil belajar. Kemampuan berpikir logis yang
dimilikivsiswa t';e:ntu saja /sangat beﬁariaSi, berdasarkan  hasil penelitian ‘siswa yang
mémpunyai kemampuan berpikir logis tinggi mempunyai hasil belajar yang lebih tinggi
dari siswa yang rﬁeﬁipunyai kemarﬁpuan' -bcrpikir logis: rendah. Adanya perbedaan
individual ini dapat. mampengaruhi proses-pembelajaran, dengan demikian perlﬁ untuk
mendapé.t perhatian gurﬁ pada’ saat rr.lerenéanaka.n dan mélaksa_nakén‘ kegiatan
-pembelaj.aran.Pgmbelajaraﬁ )I'a.ng didasarkan pada karakteristik siswa, terbukti memberi
pengaruh terhadap ];)e:rolehan hasil belajar guru yang mcnémpatk_an kemampuan berfikir

logis sebagai salah satu karakteristik siswa, perlu memperhatikan hal-hal berikut:

72



%,

.

b

1. Guru perlu mengetahui tingkat pemahaman dan pengetahuan yang telah dimiliki
siswa sebagai bahan apersepsi agar materi pembelajaran dapat diterima dengan baik
dan bermakna. Sedangkan untuk meningkatkan kemampuan siswa mempelajari
informasi-baru, perlu disusin suatu kerangka konsep pembclajaran- tentang apa yang
harus dipelajari dant ada dalam struktur kognitif siswé.-. Untuk:-itu tugas guru-adalah
menunjukkan ketérhubungan antara apa yang sudah diketahui siswa sebelumnya
dengan apa yang akan dipelajari dengan menyusun_kerangka. materispembelajaran
dan . nnengbrganisimya dengan cermat. .

2. Pcmbelajarﬁ hendaknya dirancang dengan memberik.a.n.kesempatan kepada- siswa
untuk mengé_mbang_kan aspek kognitif; psikomotor dan afektif, sehingga” dapat
merangsang kemampuan-berpikir siswa. Untﬁk itu permasalahan yang disampaikan
“harus méﬁarik pcr}.tzitian. dan “mengundang rasa ingin tahu untuk dibahas dan
dijawab.Hal ini dapat dilakukan bi.l'a gurﬁ kaya akan informasi dan selalu mcﬁg:ikuli
informasi terkini, terutama yang tcrjadi. di lingkungan masyarakat.

3. G.uru_ perlu mengetahui Karakteristik L:"natsin_g-masing_ siswa, dengan demikian dapat

" dilakukan berbagai‘pendekatan pembelajaran yang berbeda-beda untuk ma.;sing siswa,
seperti dcngaﬁ melakukan pengelo‘inpbkén bagi siswa yang\mempunyai kemampuan
lebihv'dan kemampuan ‘rendah dengan melakukan tes 1Q yang'dilakukan dengan
bantuan psikolog atau dilakukan'sendiri dengan mengadaptasi tes Longeot.

Berdasarkan simpulan tig:a'a_, tasil penelitian juga mmenunjukkan terdapat
interaksi pendekatan pembelajaran dan .kemémpuan berpikir logis terhadap hasil belajar.
Interaksi-tersebut terindikasi dari.siswa dcnga-n'k_emampuan berpikir_logis tinggi dan
dibelajarkan” “dengan peﬁ'dekétan keterampilan pfOSGS- terbimbing ~ secara . rata-rata
mempunyai hasil b_élajar yang Ie.bih .t;mggi dibandingkan ~dengan menggunakan
pendekatan konvensional. Scdangkan. bagi siswa dengan kemampuan logis rer_ldah secara
rata-rata hasil belajar biélogi yang dibelajarkan dengan pendekatan ke’terém;:iilan proses
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terbimbing tidak lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan pendekatan
konvensional. Dengan demikian dapat dieahami bahwa pendekatan keterampilan proses
terbimbing lebih tepat digunakan bagi Si;wa yang memiliki karakteristik kemampuan
berpikir, logis. tinggi, sedangkan pendekatan konvensional lebih tepat digunakan bagi
siswa dengan karakteristik kemampuan berpikir logis rendah, '

Hasil penelitian menunjukkan ~bahwa untuk “meningkatkan hasil ~belajar
biologi_dipengaruhi oleh. pendekatan pembelajaran yang diterapkan’ ‘oleh guru dan
kemampuan‘berpikir logis yang dimiliki siswa. Dalam _hal ini antara guru:dan siswa
mempunyai peranan -yang sama dan- berarti dalam menfngka.tkan hasil belajar yang
ﬁtaksimal maka kedua variabel tersebut yaitu pendekatan pemﬁelujaran dan kemémpuan
berpikir logis perlu menjadi péfhatian sekaligus. .

Konsekuensi' logis dari ‘interakst: pcndekatan'pembclaj_araﬁ dan kemampuan

‘berpikir logis bérimp.likasi kepada guru dan siswa. Untuk guru;-agar dapat memahami

dan: tentunya nie[aksanakan dengan baik penarapan pembelajaran  pendekatan
keterampilan-proses terbimbing dalam pembelajaran di kelas karcna_ melalui_penelitian
ini terbukti efékti'f u’ni‘uk meningkatkan hasil belajar. Sedafigkan untuk siswa agar selalu
berupaya meningkatkan kemampuan berfikir logis dengan ‘tekun belajar dan 'yang
terpenting adalah mendisiplinkan diri untuk konit'dankonsisten dalam ‘belajar. -

Selanjutnya secara khusus temuan pada penelitian ini_memberikan implikasi
kepada: |

Pertama, \ Kantor Dinas .pendidikan dan Pengajaran Kota Binjai agar
melakukan pendidikan dan pelatihan tentang pembelajaran pendekatankéeterampilan

proses terbimbing tcrhadép guru-guru karena melalui“peénelitian ‘yang dilakukan ini

ditemukan sebagian—besar dari guri 'yang ada SMA “di Binjai belum mengenal

pendekatan., keterampilap.  proses ~terbimbing, Hal _ini /terindikasi ketika® peneliti
mengajukan penelitian mengenai pendekatan keterampilan proses terbimbing, para guru
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bertanya seperti apa pendekatan pembelajaran tersebut dan bagaimana melaksanakan di
kelas. Langkah lain yang dapat diterapkan dalam meningkatkan kemampuan guru
terhadap penguasaan pendekatan keterampilan proses terbimbing yang dapat dilakukan
oleh Dinas_ Pendidikan dan_ Pengajaran Kota- Binjai. jika altematif-pertama yaitu
melaksanakan pehdidikan dan pelatihan te_ntang pendckatan pe’m‘beiéjaran tidak dapat
dilaksanakan kérena wmungkin keterbatasan anggaran adalah dengan memberikan bantuan
berupa penyaluran buku-buku tentang pendekatan  keterampilan proses terbimbing ke
se_kolah-kolah-agar dapat dipelajari - guru-gurd.. Diharapkan melalui peﬁyaluran buku-
buku tersebut gUru-_'guﬁx dapat mampelajarinya dan mendiskusikannya secara. bersama-
sama di sekolah untuk .kiranya dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

| Kedua, temuan 'penclilj_ian ini memberikan implikasi kepada perigawas rumpun

mdta pelajaran-biologi yaﬁg ada dilingkungdn Dinas Pendidikan dan Pengajaran, dimana

menjadi kewajiban dan tanggung jawab seorang pengawas rumpun mata pelajaran untuk

memberikan, bimbingan  dan pengarahan_ kepada guru-garu' yang berada _dibawah

pengawasan - tentang peningkatan pembelajaran—dengan menerapkan pendekatan

keterampilan proses terbimbing karena mélaltui penelitia'ﬁ ini telah ferbukti efektif untuk

, “meningkatkan hasil belajar. Tentunya dalam hal ini pengawas rumpun mata pelajaran

bielogi 'terlebih dahulu harus: menguasai seluk . beluk> pendekatan keterampilan” proses
t_erhimbing, sungguh fronis’ ‘jika - pengawas _rumpun- mata pelajaran biologi yang
berkewajiban .memberikan bimbingan, dan pengarahaﬁ keﬁéda guru-gury, ', tidak
menguasai tentang p_c.ndckatan pcmbé.iaj;\'an. .

Ketiga, temuan-ini_berimplikasi kepzida penyelenggara sekolah dalam hal ini

. ke’péta sekolah. Sebagaimana diketahui, bakiwa bcnerapan pendekatan “keterampilan

proses terbimbing harus didukung dengan ketersediaan alat-alat atau media pembelajaran
yang cukup memadai, untuk itu keterse‘d_iaan alat-alat atau media pembelajaran yang
dipergunakan dalam pembelajaran menjadi tanggung jawab penyelenggara sekolah
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secara umum dan secara khusus. Untuk itu penyelenggara sekolah menyediakannya atau
paling tidak berupaya mengusahakannya melalui permintaan kepada instansi terkait
(Diknas), atau bisa juga dilakukan pemenuhan alat-alat atau media pembelajaran itu

dianggarkan dalam rencana pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS),

v C Saran-Saran :

Saran - ‘saran yang ‘dikentukakan p?da pemanfaatan” hasil “penelitian" ini~ dapat

u it

dikemukakan, sebagai berikut:

1 Untuk mcngﬁpay.ak.an peningkatart_mutd' pendidikan di SMA“Negeri | Binjai Kota
Binjai dapat dilakukan dengan menetapkan pendekatan pembelajaran yang tepat
antér-a lain adalah peﬁdekalan keterampilan proses-terbimbing. '

2. Pendekatan pembﬁlkjéran dan karaktgristik siswa mérupakan suatu kdfnpoﬁen yang
dapat menentukan: atau mempengai:‘-t;hi_' hasil belajar si'sWa.. oleh karena itu guru
sebagai perancang' pengajaran, perlu mempertimbangkan karakteristik siswa dalam
merancang pcngajara.n_. 'Pcndck_-atan keterampilan proses terbimbing .tc'ruji lebih tepat
ditcrapkan. pada siswa yang memiliki karakteristik kémampuan berfikir logis tinggi
dan pendekatan’, konvensional lebih \teépat diterapkan pada.: siswa yang memiliki

kafakieristik kemar puan berfikirlogis rendah.

Saran — saran yang dikemukakan unfuk_ peneliti lanjutan sebagai - berikut:

_1.Kepada peneliti lanjutan yang ingin “meneliti lebii" fanjut tentang pcnﬂckatan

2

pembelajaran ini hendaknya melakukan p‘enélil’ian- terhadap variabel-variabel yang

relepan yang'di predikéi dapat bermanfaat untuk fneningkalkan kuoalitas pembelajaran.
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